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ANALISIS KEUNTUNGAN USAHATANI PADA TUMPAN GSARI TANAMAN
SAWI, SELEDRI DAN TOMAT DI KECAMATAN TILAN GO
KABUPATEN GORONTALO

Yuriko Boekoesoe, Supriyo Imran, Aditya Djaini
Unversitas Negeri Gorontalo, JIn.Jenderal Sudirman No.6 Kota Gorontalo
E-maill;

Abstract : Advantage Analysis on Intercropping farming mustard plant, Celery and Tomatoes in
District Tilango Gorontalo district. This study aimed to analyze the level of profits of farming celery,
lettuce and tomatoes, transition intercropping farming more profitable, as well as more efficient farming

among the three cropping farm. The method used is the method of the survey, primary data collection
through direct interviews with farmer respondents were 20 people who obtained through census techniques.

Secondary data were obtained from the Village Office,
of revenue analysis of R / C ratio and analysis of the B

BP3K and BPS. Data were analyzed using analysis
/ C ratio.Hasil analysis is the level of inter-cropping

farming profits dikecamatan Tilango Gorontalo Regency is the mustard plant with an average profit of Rp.

6,514,845.00 per growing season to the value of R / C
per growing season Rp.3.427,582,77 with a value of
denganrata average profit of Rp. 8,009,575.12 per gro

the transition of farming, farming mustard would be

ratio of 3.13. For celery farm with an average profit
R // C ratio of 2.86. As for the tomato crop farming
wing season to the value of R / C ratio of 3.38. As for
more advantageous if the switch keusahatani tomato B

/ C ratio 5.87) than farming celery (B / C ratio of 3.52). While celery farming more profitable when
switching to tomato farming (B / C ratio 4.00) comparcd to farming mustard (B / C ratio of 3.52). Tomato

farming efficient of the three farming intercropping

Keywords: Advantage, intercropping, efficiency

Abstrak : Analisis Keuntungan usahatani pada Tumpangsari Tanamun Sawi,Seledri dan Tomat di
Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat
keuntungan usahatani seledri,sawi dan tomat, peralihan usahatani tumpangsari yang lebih menguntungkan,
serta usahatani yang lebih efisien antara ketiga usahatani tumpangsari. Metode yang digunakan yaitu metode
survei,pengambilan data primer melalui wawancara langsung dengan petani responden sebanyak 20 orang
yang diperoleh melalui teknik sensus, Data sekunder diperoleh dari Kantor Desa,BP3K dan BPS. Data
dianalisis dengan menggunakan analisis pendapatan analisis R/C ratio dan analisis B/C ratio.Hasil analisis
yaitu tingkat keuntungan usahatani tumpangsari diKecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo yaitu pada
tanaman sawi dengan rata-rata keuntungan Rp. 6.514.845,00 per musim tanam dengan nilai R/C ratio 3,13.
Untuk usahatani seledri dengan rata-rata keuntungan Rp.3.427,582,77 per musim tanam dengan nilai R/C
ratio 2,86. Sedangkan untuk usahatani tanaman tomat denganrata-rata keuntungan Rp. 8.009.575,12 per
musim tanam dengan nilai R/C ratio 3,38. Sedangkan untuk peralihan usahatani, usahatani sawi akan lebih
menguntungkan apabila beralih keusahatani tomat (B/C ratio 5,87) dibanding usahatani seledri (B/C ratio
3,52). Sedangkan usahatani seledri lebih menguntungkan apabila beralih ke usahatani tomat (B/C ratio
4,00)dibanding ke usahatani sawi (B/C ratio 3,52). Usahatani tomat yang efisien dari ketiga usahatani

fumpangsari

Kata kunci : Keuntungan, tumpangsari, efisieusi

Sektor pertanian merupakan andalan dalam
mengembangkan kegiatan ekonomi pedesaan
melalui pengembangan usaha berbasis pertanian.
Dengan pertumbuhan yang positif dan
konsisten, pertanian berperan penting dalam
menjaga laju pertumbuhan  nasional.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun
2012 luas panen, produksi dan produktivitas
pertanian khususnya pada tanaman sayuran jenis

sawi dan tomat yaitu luas panen tanaman saws
61.110 hektar, produksinya mencapai 594.83¢
ton dan produktivitasnya 9,73 ton/hektzr
sedangkan untuk tanaman tomat luas panes
56.042 hektar, produksinya mencapai 887.556
ton dan produktivitasnya 15,84 ton/hektar. Db
Indonesia daerah yang berpotensi memberikas
hasil yang baik terhadap pertanian salah satunys
adalah Provinsi Gorontalo.
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Dilihat dari letak geografis Provinsi
Gorontalo, sangat sesuai untuk dijadikan
tempat pembudidayaan tanaman pertanian.
Dalam upaya meningkatkan sektor pertanian,
Provinsi Gorontalo mengembangkan konsep
Agropolitan untuk membangun pertanian sesuai
dengan jumlah pertumbuhan penduduk di
Gorontalo yang pada umumnya masyarakat
bermata pencaharian sebagai petani yang
merupakan prioritas utama dalam
pengembangan dan peningkatan kesejahteraan
ekonomi para petani. Berbagai sistem tanam
sudah diterapkan di Provinsi Gorontalo guna
untuk menunjang dan sebagai pendorong
peningkatan taraf hidup petani, salah satunya
sistem tanam tumpangsari pada tanaman
hortikultura. Sistem tanam tumpang sari sangat
efektif dan juga menguntungkan para petani
yang mengusahakannya.

Di Kecamatan Tilango tepatnya di Desa
Tlotidea terdapat sistem tanam tumpang sari.
Beberapa jenis tanaman diusahakan pada sistem
ini yaitu jenis tanaman hortikultura. Di Desa
Ilotidea macam-macam tanaman hortikultura
yaitu berupa tanaman sayuran seperti seledri,
sawi, dan tomat. Berdasarkan uraian diatas,
penulis tertarik untuk mengkaji tentang
Analisis Keuntungan Usahatani Pada Tumpang
Sari Tanaman Seledri, Sawi, dan Tomat.

Berdasarkan  latar  belakang
dirumuskan masalah :

1. Bagaimanakah tingkat keuntungan usahatani
pada tumpangsari tanamen seledri, sawi dan
tomat.

2. Usahatani manakah yang lebih efisien pada

peralihan usahatani tumpangsari seledri, sawi

dan tomat

maka

METODE PENELITIAN

Lokasi dan waktu penelitian adalah di Desa
Jotidea Kecamatan Tilango  Kabupaten
Gorontalo. Jenis penelitian yang dilakukan
pdalah penelitian survei. Metode survei adalah
gebagai satu bentuk penelitian yang
spondennya adalah manusia dan untuk bisa
eroleh informasi daripadanya maka perlu
satu instrumen penelitian yaitu
ssioner (daftar pertanyaan) dan atau
do1 wawancara (interview guide),
Wustafa, 2001:1).
Jenis data yang digunakan dalam penelitian

-VOL. 7 : NO. 3 : SEPTEMBER 2014 : HAL 125-129

Boekoesoe dan Imran: Analisis Keuntungan usahatani pada Tumpangsari

ini adalah data primer dan data sekunder.
Data primer yang diperoleh dari responden
dengan menggunakan instrumen
kuesioner/angket. Sedangkan data sekunder
diperoleh sebagai pendukung hasil penelitian,
sumber data sekunder yang diperoleh dari
instansi terkait yaitu (BPS, BP3K, dan Dinas
Pertanian) dan penelusuran internet.

Jumlah petani yang mengusahakan tanaman
tumpang sari berjumlah 20 orang. Maka
pengambilan sampel menggunakan metode
sampling jenuh. Menurut Sugiono (2012:85),
sampel jenuh adalah tehnik penentuan sampel
bila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah
populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang.
Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana
semua populasi dijadikan sampel. Sehingga
sampel yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 20 orang.

Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara dengan petani responden
dengan menggunakan angket/kuesioner.
Pengumpulan data direncanakan selama 1 bulan
(30 hari). Data yang terkumpul dianalisis
menggunakan Analisis R/C (Revenue Cost) Ratio
dan B/C (Benefit Cost) Ratio.

HASIL DAN EMBAHASAN

Analisis tingkat keuntungan usahatani
tumpangsari digunakan agar dapat mengetahui
tingkat dan jumlah keuntungan beberapa
usahatani yang diperoleh petani.

Usahatani Seiedri

Usahatani seledri adalah salah satu usahatani
yang dibudidayakan oleh petani pada sistem
tanam tumpangsari Di Desa Ilotidea
Kecamatan  Tilango Kabupaten Gorontalo.
Berikut adalah tabel yang dapat memperjelas
struktur biaya dari usahatani seledri yaitu adalah.

Berdasarkan Tabel 1bahwa, penerimaan
dari usahatani seledri adalah sebesar Rp.
5.267.450,00, sedangkan untuk biaya usahatani
seledri meliputi biaya variabel dan biaya tetap.
Biaya variabel terdiri atas biaya benih Rp.
875.000,00, biaya pupuk (urea) Rp. 349.570,00,
biaya obat (drusban) Rp. 24.108,29, biaya
tenaga kerja luar keluarga Rp. 141.184,16, biaya
upah panen Rp. 275.939,45. Biaya tetap terdiri
atas biaya pajak lahan Rp. 5.072,78, biaya
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penyusutan alat Rp. 9.425,65, biaya tenaga kerja
dalam keluarga Rp. 159.566,73. Total dari
seluruh  biaya usahatani adalah Rp.
1.839.867,16, pendapatan yang diperoleh dari
usahatani seledri adalah Rp. 3.427.582,84
dengan nilai R/C Ratio 2,86, yang berarti
bahwa setiap pengeluaran 1 rupiah akan
menghasilkan keuntungan sebesar Rp.2,86 dan
dapat diartikan bahwa usahatani seledri layak

dan menguntungkan untuk diusahakan.
Tabel 1. Struktur Biaya Dari Usahatani Seledri
- Benih 875.000,00
- Pupuk (Urea) 349.570,00
- Obat (Drusban) 24.108,29
- TK Luar Keluarga 141.184,16
- Upah Panen 275.939,45
- Total Biaya Variabel  1.665.802,00
b.  Biaya Tetap
- Pajak Lahan 5.072,78
- Penyusutan Alat 9.425,65
- TK Dalam Keluarga 159.566,73
-  Total Biaya Tetap 174.065,16
c.  Total Biaya 1.839.867,16
3 Pendapatan 3.427.582,84
4 R/C Ratio 2,86

Sumber : Data Diolah, 2014
Usahatani Sawi T

Usahatani sawi adalah salah satu
usahatani yang dibudidayakan oleh petani

Tabel 2. Struktur Biaya Dari Usahatani Sawi

- Benih 1.306.250,00
- Pupuk (Urea) 635.437,56
- Obat (Drusban) 43.823,28
- TK Luar Keluarga 256.640,08
- Upah Panen 501.593,96
- Total Biaya 2.743.744,88
Variabel

b. Biaya Tetap
-  Pajak Lahan 9.221,15
-  Penyusutan Alat 17.133,64
-  TK Dalam Keluarga 290.055,33
Total Biaya Tetap 316.410,12
Total Biaya 3.060.155,00
3 Pendapatan 6.514.845,00
4  R/CRatio 3,13

Sumber : Data Diolah, 2014

Usahatani Tomat

Usahatani tomat adalah salah satu
usahatani yang dibudidayakan oleh petani,
pada sistem tanam tumpangsari di Desa
llotidea ~ Kecamatan Tilango Kabupaten
Gorontalo. Berikut adalah tabel yang dapat
memperjelas struktur biaya dari usahatani tomat
yaitu adalah.

Tabel 3. Struktur Biaya Dari Usahatani Tomat

pada sistem tanam tumpangsari Di Desa s Benih 980.500,00
g°ﬁde;l g“iimftﬁalah s Kabgate‘; - Pupuk (Urea) 754.992,47
orontalo. Beriku el yang dapa ¥
memperjelas struktur biaya dari usahatani sawi Obat (Drusban) 22.068,35
: - TK Luar Keluarga 304.925,84
yaitu adalah.
- Upah Panen 595.996,76
17.133,64, biaya tenaga kerja dalam - Biaya Patok 302.500,00
keluarga Rp. 290.055,33. Total dari seluruh -  Total Biaya Variabel  2.990.983,52
biaya usahatani adalah Rp. 3.060.155,00, b. Biaya Tetap
pendapatan yang diperoleh dari usahatani sawi . Pajak Lahan 10.956.07
adalah Rp. 6.514.845,00 dengan nilai R/C Ratio Y :
‘ . - Penyusutan Alat 20.357,26
3,13, yang berarti bahwa setiap pengeluaran 1
rupiah  akan menghasilkan  keuntungan o Dalz'i.m Keluarga 344.628,03
sebesar Rp.3,13 dan dapat diartikan bahwa - Total Biaya Tetap 375.941,36
usahatani sawi layak dan menguntungkan c.  Total Biaya 3.366.924,88
untuk diusahakan. 3 Pendapatan 8.009.575,12
4 R/C Ratio 3,38
Sumber : Data Diolah, 2014
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Berdasarkan Tabel 3 di atas bahwa,
penerimaan dari usahatani tomat adalah sebesar
Rp. 11.553.925, sedangkan untuk biaya usaha
tani tomat meliputi biaya variabel dan biaya
tetap. Biaya variabel terdiri atas biaya benih Rp.
980.500,00, biaya pupuk (urea) Rp. 754.992,47,
biaya obat (drusban) Rp. 52.068,45, biaya tenaga
kerja luar keluarga Rp. 304.925,84, biaya upah
panen Rp. 595.996,76, biaya upah panen Rp.
302.500,00. Biaya tetap terdiri atas biaya pajak
lahan Rp. 10.956,07, biaya penyusutan alat Rp.
20.357,26, biaya tenaga kerja dalam keluarga
Rp. 344.628,03. Total dari seluruh biaya usaha
tani adalah Rp. 3.366.924,88, pendapatan yang
diperoleh dari usahatani tomat adalah Rp.
8.009.575,12 dengan nilai R/C Ratio 3,38, yang
berarti bahwa setiap pengeluaran 1 rupiah akan
menghasilkan keuntungan sebesar Rp.3,38 dan
dapat diartikan bahwa usahatani seledri layak
dan menguntungkan untuk diusahakan.

Selanjutnya peralihan usahatani yang
lebih efisien pada ke-3 usahatani tumpangsari
dapat dilihat pada nilai B/C Ratio sebagaimana
disajikan pada Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Nilai B/C Ratio Pada Usahtani
Tumpangsari Tanaman Sawi, Seledri,

dan  Tomat di Desa llotidea

Kecamatan  Tilango  Kabupaten

Gorontalo, 2013.

atani Peralihan Ke Usahatani
Seledri Tomat
0,52 5,87
Tomat Sawi
0,00 3,52
: Data Diolah, 2014

Ba'dasarkan Tabel 23 di atas, menjelaskan
apabila petani memulai berusahatani
maka petani akan cocok untuk beralih pada
i tomat, karena nilai B/C Rationya 5,87
ing dengan wusahatani seledri yang
i nilai B/C Ratio 3,52. Sedangkan untuk
yang memulai berusahatani seledri, maka
% akan cocok untuk beralih pada usahatani
karena nilai B/C Rationya 4,00 dibanding
usahatani sawi yang memiliki nilai B/C
. 3,52. Dengan demikian hipotesis yang
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menyatakan usahatani tomat lebih efisien
diantara ketiga usahatani tumpangsari telah
terbukti.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
maka dapat disimpulkan hal- hal sebagai
berikut :

1. Tingkat keuntungan usahatani tumpangsari di
Desa Ilotidea Kecamatan Tilango Kabupaten
Gorontalo yaitu pada usahatani sawi dengan
rata-rata keuntungan 6.514.845,00 per musim
tanam dengan nilai R/C Ratio 3,13. Untuk
usahatani seledri sebesar dengan rata-rata
keuntungan 3.427.582,77 per musim tanam
dengan nilai R/C Ratio 2,86. Sedangkan untuk
usahatani tomat dengan rata-rata keuntungan
8.009.575,12 per musim tanam dengan nilai
R/C Ratio 3,38.

2. Usahatani sawi akan lebih menguntungkan
apabila beralih ke usahatani tomat (B/C
Ratio 5,87) dibanding usahatani seledri
(B/C Ratio 3,52). Sedangkan usahatani
seledri  lebih menguntungkan apabila
beralih ke usahatani tomat (B/C Ratio 4,00)
dibanding ke usahatani sawi (B/C Ratio 3,52).
Sehingga usahatani seledri lebih efisien
dibanding usahatani sawi dan tomat.
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